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Abstrak 

Mohammad Fathan Ali Najja Analisa Servis Sepaktakraw Beregu Putra 

PORPROV VIII Jawa Timur 2023, Skripsi, PENJASKESREK, FIKS UN PGRI 

Kediri, 2024. 

 

Kata Kunci : Analisa Servis, Sepaktakraw, Porprov. 

 

Penelitian ini dilatar belakangi oleh hasil pengamatan dan pengalaman 

pribadi peneliti bahwa kemampuan servis yang akurat dalam PORPROV Jawa 

Timur masih kurang dilakukan oleh para atlet. Atlet tidak dapat memanfaatkan 

kesempatan itu untuk menjadikan point yang dimana seharusnya bias mendapatkan 

point untuk timnya sendiri. 

Permasalahan penelitian ini adalah untuk mengetahui presentase keberhasilan 

dan kegagalan pada servis beregu putra pada delapan besar sampai final PORPROV 

VII Jawa Timur di Mojokerto.  

Penelitian ini menggunakan pendekatan metode penelitian kuantitatif, 

sedangkan teknik penelitian ini dengan metode observasi. Dengan pengambilan 

sampel dengan teknik sampel jenuh dengan seluruh populasi dijadikan sampel. 

Berdasarkan hasil pengolahan data dan analisis, maka memperoleh hasil 

Babak delapan besar Kabupaten Pacitan dengan presentase masuk point 12,5%, 

main 71,9% dan gagal 15,6%. Kabupaten Lumajang dengan presentase masuk point 

26,7%, main 56,7% dan gagal 16,7%. Kabupaten Blitar dengan presentase masuk 

point 21,9%, main 53,1% dan gagal 25%. Kabupaten Tuban dengan presentase 

masuk point 12,9%, main 54,8% dan gagal 32,3%. Kabupaten Trenggalek dengan 

presentase masuk point 23,5%, main 58,8% dan gagal 17,7%. Kabupaten Malang 

dengan presentase masuk point 26,1%, main 56,5% dan gagal 17,4%. Kota Malang 

dengan prresentase masuk point 27%, main 54,1% dan gagal 18,9%. Kabupaten 

Bangkalan dengan presentase masuk point 34,2%, main 47,4% dan gagal 18,4%. 

Babak semi final Kabupaten Bangkalan dengan presentase masuk point 28,6%, 

main 48,6% dan gagal 22,9%. Kabupaten Lumajang dengan presentase masuk point 

22,9%, main 57,1% dan gagal 20%. Kabupaten Blitar dengan presentase masuk 

pointi 45,6%, main 30,3% dan gagal 24,2%. Kabupaten Trenggalek dengan 

presentase masuk point 22,9%, main 45,7% dan gagal 31,45. Babak final 

Kabupaten Blitar dengan presentase masuk point 21,7%, main 50% dan gagal 

28,3%. Kabupaten Bangkalan dengan presentase masuk point 27,1%, main 44,1% 

dan gagal 28,8%. Berdasarkan hasil penelitian, direkomendasikan (1) seorang 

pelatih harus mengetahui strategi yang sesuai untuk pertandingan yang dilihat dari 

analisis kekuatan dan kelemahan lawan. (2) pelatihann individu juga sangat penting 

khususnya atlet tekong sepaktakraw untuk meningkatkan kekuatan, akurasi dan 

produktifitas. Supaya dapat meningkatkan performa waktu pertandingan. (3) 

setelah pertandingan harus adanya evaluasi yang berguna untuk pertandingan 

selanjutnya, supaya pertandingan selanjutnya bisa meminimalisir kesalahan 

dipertandingan sebelumnya. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

 Olahraga adalah suatu kegiatan yang dilakukan baik secara individu 

maupun kelompok yang memiliki tujuan untuk mengembangkan kebugaran tubuh. 

Secara umum pengertian olahraga adalah sebagai salah satu aktivitas fisik maupun 

psikis seseorang yang berguna untuk meningkatkan dan menjaga kualitias 

kesehatan seseorang. Saat ini, olahraga adalah hobi bagi masyarakat luas yang 

semakin hari menjadi penting bagi semua kalangan masyarakat, bahkan olahraga 

sekarang bukan hanya sedekar untuk mengisi waktu luang, tetapi juga menjadikan 

seseorang untuk berprestasi. Olahraga merupakan semua bentuk aktivitas fisik, 

yang melalui partisipasi santai atau terorganisir, bertujuan meningkatkan kebugaran 

fisik dan mengekpresikan kelebihan yang dimiliki seseorang serta membentuk 

hubungan sosial dan memperoleh hasil di semua tingkatan kompetisi. Olahraga juga 

bisa bermanfaat bagi tubuh kita sendiri diantaranya adalah tubuh menjadi bugar, 

memperbaiki postur tubuh, meningkatkan daya pikir dan memperlancar peredaran 

darah. Olahraga suatu kegiatan untuk melatih tubuh seseorang baik secara jasmani 

dan rohani (Ramadhan & Bulqini, 2018:13). Ini sangat sesuai dengan tujuan 

keolahragaan Nasional dalam UU RI No 3 tahun 2005 Tentang Sistem 

Keolahragaan pasal 1 ayat (4) menyatakan bahwa “Olahraga adalah segala kegiatan 

yang sistematis untuk mendorong, membina, serta mengambangkan potensi 

jasmani, rohani dan sosial”. Ada banyak macam olahraga seperti olahraga beregu 

dan perorangan, olahraga beregu seperti sepaktakraw, sepakbola, bolavoli, basket 

dan masih banyak lagi, sedangkan perorangan seperti lari, renang, panahan dan 
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masih banyak lagi. Permainan beregu adalah permainan yang dimana setiap 

pesertanya harus menjadi bagian sebuah regu, sedangkan permainan perorangan 

merupakan permainan yang lebih menonjolkan kegiatan individu atau perorangan 

(Lauh, 2014:204).  

Olahraga di Indonesia dibedakan menjadi dua jenis yaitu olahraga 

pendidikan dan olahraga prestasi. Pada penelitian ini yang saya tekankan adalah 

jenis olahraga Prestasi. Olahraga prestasi merupakan kegiatan yang dikelola dan 

dilakukan secara profesional dengan tujuan untuk memperoleh suatu prestasi 

optimal pada cabang-cabang olahraga. Olahraga prestasi merupakan olahraga yang 

mengembangkan dan membina seorang atlet secara terencana, berkelanjutan dan 

berjenjang melalui suatu kompetisi untuk mencapai prestasi dengan dukungan ilmu 

pengetahuan dan teknologi olahraga (Rudiansyah et al, 2017:2). 

Prestasi yang pernah diraih Timnas sepaktakraw diajang Internasional beberapa 

tahun terakhir pada ajang kejuaraan Asean Games Jakarta-Palembang 2018 mampu 

meraih gelar juara pada kategori quadran putra yang pada laga final mampu 

mengalahkan Timnas Jepang. Dalam ajang kejuaran an lain yaitu Sea Games 2023 

di Kamboja Timnas Indonesia kembali meraih mendali emas dalam kategori double 

putra setelah berhasil menumbangkan Timnas Malaysia pada laga final. 

Sepaktakraw adalah jenis permainan tradisional yang telah berkembang dan banyak 

dikenal oleh masyarakat Indonesia, menariknya dalam olahraga ini adalah sarana 

prasarananya murah dan sangat sederhana. Peraturan Menteri Pemuda dan 

Olahraga Republik Olahraga (MENPORA) Nomer 15 tahun 2022 tentang standar 

prasarana dan sarana olahraga pada pusat Pendidikan dan latihan olahraga pelajar 

pasal 1 ayat (1) menyatakan bahwa standar adalah kriteria minimal tentang berbagai 
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aspek yang berhubungan dengan prasarana dan sarana pusat pendidikan dan latihan 

olahraga pendidikan.  

Sepaktakraw merupakan suatu permainan yang dilakukan di atas lapangan 

persegi panjang, bebas dari berbagai rintangan serta bisa dimainkan ditempat 

tertutup maupun terbuka. Sepaktakraw merupakan permainan rakyat melayu yang 

di kenal sejak abad ke-14, permainan ini dikenal sebagai sepak raga dalam Bahasa 

Melayu, namun dari sumber resmi maupun tidak resmi banyak hal yang didapat, 

mereka begitu bersikeras bahwa olahraga ini milik mereka (Sukmana & Muhharam, 

2017). Berbeda dengan orang Minang, mereka menyebutnya sepak rago, orang 

Bugis sebagai parago, di Thailand Takraw, mereka sama-sama mengeklaim bahwa 

sepaktakraw berasal dari negara mereka. 

Sepaktakraw merupakan olahraga perpaduan antara tiga olahraga lainnya yaitu 

bulutangkis, bolavoli dan sepakbola, karena yang diambil dari bulutangkis adalah 

lapangan serta ukuran netnya, bolavoli yang diambil adalah model permainannya 

yaitu bola harus melewati net dan bola harus jatuh di lapangan lawan jika ingin 

mendapatkan point, dan sepakbola yang diambil adalah pengenaan bolanya yaitu 

menggunakan kaki untuk memainkan permainan ini.  Dalam permainan ini 

ditengah-tengah lapangan dibatasi oleh jaring seperti permainan bolavoli, dalam 

permainan ini yang digunakan adalah kaki. Permainan ini juga bisa dibilang 

permainan yang sulit untuk dilakukan, sebab harus memiliki keterampilan yang 

lebih, keterampilan yang dimaksud adalah gaya yang di permainkan sangat 

akrobatik. Sepaktakraw adalah salah satu cabang olahraga yang menuntut 

keterampilan yang tinggi dalam permainannya (Pratama & Wiyaka, 2021:110). 
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Bahkan sekarang sepaktakraw bukan hanya sekedar regu saja, tetapi banyak 

nomor yang dipertandingkan, seperti: regu, regu team, double, double team, hoop 

dan quadran. Pada pengembangan sepaktakraw terbagi menjadi 4 nomer 

pertandingan yaitu 3 lawan 3, 4 lawan 4, 2 lawan 2 dan hoop takraw (Hidayat et al 

2019:38). Cara bermain sepaktakraw adalah bola dimainkan menggunakan seluruh 

tubuh kecuali tangan, sama seperti bolavoli, memainkan sepaktakraw ini mengoper 

bola dan mengoper kepada temannya supaya dapat dimainkan di lapangan. Dalam 

permainan sepaktakraw ada banyak teknik dasar seperti: sepak sila, sepak kura, 

sepak paha dan sundulan, teknik ini merupakah teknik paling mendasar karena jika 

tidak bias menguasai teknik dasar ini maka tidak dapat melakukan permainan yang 

sempurna atau menarik, setelah dapat melakukan teknik dasar tersebut maka ada 

teknik dasar lanjutan lagi, untuk teknik lanjutan dalam sepaktakraw ada servis, 

smash, blok dan umpan.  

Teknik dasar yang harus dikuasai oleh pemain agar dapat bermain sepaktakraw 

secara terampil seperti keterampilan passing, servis, heading, smash dan block 

(Sya’ban & Lesmana, 2020:27-28), 1) sepak sila (passing) merupakan teknik yang 

penting, karena passing juga kerap digunakan sebagai tahapan awal untuk 

melakukan serangan ke lawan, 2) sepak kura (cungkil) adalah sepakan yang 

menggunakan punggung kaki, sepak kura ini biasa digunakan di keadaan tertentu 

seperti mengambil bola yang jauh dengan tubuh kita, 3) sepak paha adalah teknik 

menahan bola menggunakan kaki bagian paha, 4) sundul (heading) merupakan 

teknik menyundul bola, teknik ini biasanya dibuat untuk menahan bola dan juga 

bias buat melakukan serangan untuk mendapatkan point, 5) servis merupakan 

teknik pertama melakukan pertandingan atau serangan untuk mendapatkan point, 
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6) smash merupakan tugas terakhir dalam gerakan kerja serangan untuk 

mendapatkan point, 7) block sama halnya seperti bolavoli, block di sepaktakraw 

juga berfungsi untuk menahan serangan smesh yang posisinya di atas net, 8) umpan 

merupakan operan serangan dengan gerakan memindahkan bola dari seorang 

pemain kepada pemain selanjutnya, seperti operan untuk melakukan smash.  

Dalam permainan ini terdapat berbagai peraturan yaitu 1) setiap tim melakukan 

sepakan pada waktu yang sudah ditentikan, 2) setiap tim harus melaksanakan servis 

yang sudah ditentukan oleh peraturan dalam technical meeting, 3) setiap tim saat 

melakukan servis atau tekong harus menggunakan kaki dan salah satu kaki harus 

menempel dengan lapangan dan tidak boleh dari lingkaran, 4) dalam permainan 

sepaktakraw memakai sistem rally point dengan game 21 dan jika kedua tim 

memiliki nilai 20 sama maka akan ada deuce sampai selisih 2 angka jika tetap sama 

sampai 24 sama maka tim yang mendapatkan point 25 maka yang mendapatkan 

point 25 itu yang menang. Sepaktakraw merupakan olahraga yang menggunakan 

perhitungan angka (kuantitatif). Maka dari itu, analisis teknik pada permainan 

sepaktakraw merupakan satu hal yang sangat penting. Analisa ini adalah satu cara 

untuk pelatih untuk tetap bias menganalis dengan akurat, sehingga dapat 

mengevaluasi dari segi tim maupun individu atlet itu sendiri untuk menjadi lebih 

baik di pertandingan berikutnya. 

Didalam permainan sepaktakraw terdapat teknik yang sangat penting yaitu 

servis atau tekong, tekong merupakan kunci utama dalam suatu tim untuk 

melakukan gretakan pertama terhadap lawan, mengapa demikian karena awal mula 

permainan dimulai adalah melalui tekong, jika tekong melakukan servis yang 

sangat tajam dan dapat mematikan permainan lawan akan membangun mental satu 
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tim untuk bermain lebih baik, jika tekong melakukan kesalah pada saat servis itu 

dapan mengganggu mental dari satu tim tersebut. Salah satu teknik penyerang 

utama dalam sepaktakraw adalah sepak mula yang dilakukan oleh tekong, pukulan 

servis merupakan pukulan pembuka untuk memulai suatu permainan, semakin baik 

teknik yang dimiliki tekong maka semakin tinggi jangkauan yang akan dihasil 

efektifitas power dan pukulan (Purwadita & Suripto, 2017:11).  

PSTI (Persatuan Sepak Takraw Indonesia) merupakan induk dari organisasi 

sepaktakraw dalam memajukan prestasi dibidang sepaktakraw yang selalu 

berupayak untuk mengadakan kompetisi peda taraf senior bahkan juga junior untuk 

mendapatkan bibit baru untuk prestasi sepaktakraw Indonesia. Sepaktakraw di 

kembangkan melalui salah satu organisasi, organisasi yang dimaksud adalah 

Persatuan Sepaktakraw Seluruh Indonesia (PSTI) yang bernaung dibawah Komite 

Olahraga Nasional (KONI) (Sya’ban & Lesmana, 2020:27).  

 Pada penelitian kali ini mengamati atau observasi di ajang PORPROV se 

Jawa Timur yang di ikuti oleh atlet usia dibawah tahun 2000, pada ajang PORPROV 

ini diadakan di Mojokerto pada tahun 2023. PORPROV (pekan olahraga Provinsi) 

merupakan wadah bagi para atlet untuk menyalurkan bakatnya dalam bidang 

olahraga maupun seni. PORPROV adalah agenda yang sangat bergengsi dimana 

dalam ajang bergengsi ini dari semua Kabupaten atau Kota berlomba-lomba untuk 

menjadi tim terkuat di ajang bergengsi ini. PORPROV sendiri biasanya di adakan 

4 tahun sekali, tetapi beda untuk di Jawa Timur PORPROV diadakan 2 tahun sekali. 

Even olahraga yang diselenggarakan 2 tahun sekali, PORPROV menjadi ajang 

persaingan Kabupaten atau Kota di Jawa Timur yang cukup ketat dan berat untuk 

memperoleh mendali sebanyak-banyaknya (Idris, 2016:2). 
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 Peneliti menganalisis servis karena serangan pertama dalam permainan 

sepaktakraw adalah servis, dengan mengamati servis dari beberapa pertandingan 

lain masalah yang sangat berpengaruh terhadap tim adalah servis. Pada later 

belakang ini permasalah yang terjadi dilapangan atlet kurang memanfaatkan 

serangan pertama atau servis dengan maksimal untuk mendapatkan point. Adanya 

penelitian ini diharapkan dapat menjadi motivasi bagi atlet sepaktakraw khususnya 

tekong untuk memaksimalkan serangan pertama untuk mendapatkan point.  

Sepaktakraw merupakan cabang olahraga yang menggunakan angka. Analisis 

teknik pada permainan sepaktakraw sangat penting untuk meningkatkan prestasi 

dan kualitas setiap permainan maka perlu adanya analisi pertandingan. Analisis 

statistik merupakan suatu cara yang tepat bagi pelatih dan atlet untuk melakukan 

analisis yang tepat dan akurat, sehingga dapat membantu mengevaluasi sebuah tim 

atau individu untuk menjadi pedoman saat latihan.   

 

B. Identifikasi Masalah 

 Berdasarkan uraian latar belakang, penelitian mengidentifikasi masalah 

sebagai berikut:  

Mengetahui presentase tingkat kegagalan dan keberhasilan servis beregu 

putra pada pertandingan babak delapan besar sampai final PORPROV sepaktakraw 

yang diadakan di Mojokerto 2023. 

 

C. Pembatasan Masalah 
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 Untuk menghindari tidak meluasnya pembahasan, maka penelitian ini di 

batasi pada permasalahan “Analisa Servis Sepak Takraw Beregu Putra delapan 

besar sampai final pada Porprov VIII Jawa Timur 2023”. 

 

D. Rumusan Masalah 

 Bedasarkan latar belakang masalah, identifikasi masalah dan pembatasan 

masalah maka perumusan masalah dalam penelitian ini sebagai berikut : 

Untuk mengetahui presentase keberhasilan dan kegagalan pada servis 

beregu putra delapan besar sampai final pada Porprov VIII Jawa Timur di 

Mojokerto? 

 

E. Tujuan Penelitian 

 Bedasarkan rumusan masalah di atas, penelitian bertujuan mengetahui :  

1. Melihat presentase tekong yang berhasil dan gagal dalam tim yang 

masih berlaga di babak delapan besar sampai final. 

2. Menjawab pertanyaan dari perumusan masalah antara analisis servis 

sepak takraw beregu putra porprov VIII Jawa Timur 2023. 

 

F. Kegunaan Penelitian 

 Hasil kegunaan peletitian ini diharap dapat memberikan manfaat sebagai 

berikut. 

1. Secara Teoritis 

a. Hasil penelitian ini diharap dapat memberikan sumbangan yang 

bermanfaat bagi pelatih cabang olahraga sepaktakraw untuk 
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membuat strategi yang matang di dalam pertandingan khususnya 

pemain berposisi sebagai tekong. 

b. Hasil penelitian ini diharap dapan memberikan sumbangan 

pemikiran bagi mahasiswa PENJASKESREK, khususnya dalam 

mendalami olahraga sepaktakraw. 

2.  Secara praktis  

a. Hasil penelitian ini diharap dapat menjadi referensi penelitian di 

masa yang akan mendatang. 

b. Hasil penelitian ini juga diharap untuk dapat digunakan untuk 

mengembangkan program latihan khususnya dalam servis 

sepaktakraw. 
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